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sehagai  ketidakpastian  vyang hampir
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53n_té.ngé;i Renstré_ jangka menengah
a."[aupun”;')anjarlg Tida]»: satubun elemen
postur - kekuatan yang tidak dlce;mati
perkembangannya dari waktu ke waktu
Kedua, kapan saat vang fepal uniuk
melakukan transformasi dan rekapitalisasi
kekuatan mencermati perutahan alami
bentuk perang ataupun konflik yang akan
tefjadilo, vang mana efit militer dan elit
politik vang sangat peka menilai hat ini.
Ketiga, menghadapi  kemungkinan
kontinjensi, bagi negara besar dan kuat
tidak

menentukan pilihan dan putusan akan

bermasalah, namun kesalahan

menambah ongkos karena salah per=

:-'-'terstruktur

. 'threat~based p!armmg
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‘dengan kebual\an luar negen yang lebih

Bersama departernen non- perta-

hanan, akan Jebih - berorientast - pada
dx%)andmgkan
capabilites~based plarning. Integrasi ke-
bijakan militer nasional bahkan dengan
beberapa departernen non Departemen
Pertahanan sudah menjadl po a negara-
negara yang selama  ini - melakukan
kerjasama tersiruktur dalam beniuk pakta
ataupun koalisi. Fenomena nﬁeningkatnya
sumlah anggota koalisi ini semakin mem-
buldikan bahwa konsep palta semakin
melunak dan kurang populer.

Sebaiilknya semnangat berkoalisi se-
makin meningkat. Strategl militer nasionat
pun harus adaptif untuk menerima strategi
instrumen kekuatan nasional lainnya uniuk
bersama-sama melakukan berbagai aksi
dalam satu rumpun penangkalan sepertt
defeat, coerce, reassures, dissuade, deter

dan compel.'! Kejelasan pembahasan di

-atas pe r;ksa Gambar No 3

: (deliberate) -
wxodalam ’sa_lhap l\rl_si_s_. Periksa 'ga_mi)_ar berikut -
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~ yang menggambarkan adangé ;__hubunga_ﬁ
" antara -krisis, :konflik  dan pénggunaan

kekuatan serta status keputusannya,seperti

pertahankan, serang, balikan
Flexible
det_terent _options . {FDO) digarisbawahi

tangkal,
serangan fanpa peringatan.
dilaksanakan di awal respon suatu kri- -
sis. FDO dilaksanakan bersama-sama
instrumen  kekuatan nasional lainnya
(DIME ~ atau MIDLIFE)

kestrasi.

serta teror—

Kriteria utama FDQ adalah meng-

hindari  dilema  respon  vang terlalu

larna, terlalu sedikit, terlalu banvak atau
terlalu cepat. Contoh paket penangkalan
bersama insirumen kekuatan nasional
lainnya, sekaligus menolak mitos bahwa
penangkalan  adalah  domain  militer
periksa gambar 4-15 dan 4-18 me-
rujuk referensi vang sama.
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" dan “upava menjadikan strategi militer
nasional “adaptif membutuhkan  suatu
]{dhsep (perencanaan) yang terintegrasi,
ada.;.ai:jl.f dan  iuwes 5erta perhitungan
biaya bukan hanya setahun tetapi lebih
dan dalam bentangan perhifungan yang
feasible, misalnya empat tahun (mudii-
yéar force éalcufus), portfolio manajemen
Depariemen Pertahanan.’
4, Pengambilan Keputusan Modem
Sistern baniu pengambilan keputusan
dibuat agar membantu para komandan di
lapangan membuat pilthan vang terbaik,
meski dalarm keadaan yang kompleks dan
penuh ketidakpastian, Sistem ini adalah
metode dan perangkat seperi  program

Gambar. 4

konsep  vang rasional  untuk  memilibh
mana yang. pro dan kontra dari sekian
pilihan vang berbeda-beda. Atau memilik
dengan  membuat  perhitungan  nilal
guna dengan cara memaksimumkan.
Atau menghindari bias  kognitif vang
muncul dari sekian aternatif opsim, vang
kadang-kadang muncul dari pendekatan
heuristil.

Atau  perlu  digabungkan  dengan
faham natural, vakni cara-cara intuisi,
pengalaman dan adaptasi dengan situasi
vang penuh dengan ketidakpastian. Cara
ini pun sering menimbulkan perdebatan,
namun dapat ditengahi dengan sintesis
berbagai pandangan, gabungan antara

praktisi dengan analisis. Paradigma konsep

Flgure 413

militer, seperti sistem analisis dan operé_éi
viset sering itumpang tindth dan ticiak
konsisten. Para praktisi sistem analisis
melihat teknik fersebut sebagai %egiat.a'z.ﬁ_
tingkat tingai vang mencari penyelesaién
tidak i

maksimumkan atau optimalisasi), diban-

sesulit matematika {dalam isu

dingkan membangun obyektifnya (dalam
komuniti operasi riset sendiri, isu ini sering
disebut diketahui/given), disertai op.éi
vang harus dipertimbangkan dan memitih
dalam kondisi ketidakpastian. Sistem
aralisis juga menggunakan perangkat
operast riset, olah~main, simulasi, ana~
lisis keputusan, model sederhana dan
perangkat lainnya.

Ekonomisistemanalisis vang mentitik~

komputer, program matematika, model,
olah~main dan perangkat lain vang capa—
ble mencanalisa sistem masalah dan
menyajikannya dalam berbagai alternatif
solusi. Metode dan peranghat ini berangkat
dart  tubuh

macam, disebut ilmu pengambilan kepu-

riset  yang  bermacam-—
tusan {decision science), vang mencari
kebenaran bagaimana manusia mern—
buat keputusan dan vang lehih penting
lagi bagaimana kepufusan ini semakin
Sempurna.

Mula—mula ilmu ini berkembang dari
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telah berubah dewasa ini. Pendekatan
klasik seperti sistem analisis, teori clah
main dan analisis rasio efekiivitas beaya
dianggap terlalu idealis. Pengembangan
sekarang lebih menitikberatkan kepada
keinginan untuk mengerti sistem sasaran
versus ketidakpastian yang ada di mana-
mana dan mengidentifkasi strategi yang
lebilh adaptif, realisik dan lebih kokoh
dibandingkan mencari suatu yang dapat
(;ﬁo;)timalli:an.m

Teknik sistem pengambilan keputusan

llasik yang sering digunakan di lingkungan

berathan pada analisis biaya merupakan

isu vang sulit. Kadang menchadapi
problema vang sederhanapun sulit mem-
bedakan adanya biava vang dihitung
berulang (double counting costs} atau ke—
untungan/efektivitas yang berkorelasi.’®
Atau  penggunaan  konsep mendasar
tentang biava umur efektif, bahkan me-
nyulitkan untuk isu yang kompleks.

Bagi organisasi, penggunaan salah
satu komponen biaya, vakni present va-
lue seringkali kurang digunakan {kurang
para ekonom

dipercaya). Sebaliknya,
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Referensi:

"Implications of Modern Decision Science for

Military Decision-Support Systems”, RAND, 20085, Paul K,

Diavis, et all, hal.51

muatan tugas bawahan/unit. Barangkali

lebih  fleksibel,

inilah vang diharapkan Paul K. Davis

tentang postur mendatang vang berarti

adapiif dan  kokoh

sekali bukan?

ke—_'_-.'
mudian strategl ke tugas,"
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merupakan cermman kal=

k kulus. (pembaﬂgunan) }\8"""
' kuatan Angkatan tidakiah_ o
" sentra

" pada -masing- :
masing Angkatan, naniﬁh _
meagahr dari ambist stra-— '
tegi peﬁahanan nastonal '
Dihadapkan dengan pro-.
blema . :minimum -essen-

~adalah  ‘isu

tial forces
pengambilan  keputusan
dengan  definisi...... for

a given estimaling cost
(multi-year force plan-
ning), find the n minimum
{numbers) essential forces/
joint forces {(national mili-
tary forces) from the k

selected national defense strategy. Rumit

10. Transformas! lebih dititikberatkan pada suatu perubahan alami strukiur dan organisasi kekuatan militer karena sentuhan RMA. Kegiatan transformast antara

lain perubahan doklrin, organisasi, pole operesi dan taltik serta dukungannya. Militer di mana pun menyadan perubahan cepat lingkungan strategik dan RMA

e AL mereka teys manemis meresnon dan senemumentransiomasikan, diiinua,. denoan. iivan. mencintaban.efisiens. Transiormasi.herheda jauh. dengan

reformasi. Menarik untuk mengkaji hubungan transformasi, reformast dan RMA di Indonesia.
11. 7S, Army War College, Guide to Nationat Security Issues”, Volume {, Theary OF War And Strategy,‘?»"d Edition, 2008, Revised and Expanded, Edited By J.
Boone Bartholomees, Jdr, Department Of National Security,hal 208-210
12. "doimni Staif Officer’s Guide 20007, NDU, doint Officer Stafl Collegehal. 4-2.....adaptive planning is a concept {or joint operation planning in the context

of the post cold war era....dan seterusnva.

13. "Modern Decision Science Suggests New Melhads and Tools to Suppert Milllary Decisionmaking”, RAND, PAF, 2005, hal.2

.......... taken together, these

precepts of planning for adaptiveness suggest a portfolio management (Eropa mengatakan portofolio, Amerika Serikat dengan portlolic) approach to defenise

planning.......dan seterusnyva,"Theory and methods for Supporting High Level Military Decisionmaking”, RAND, 2007, Paul K. Davis, et all, penjelasan yang

bagus tertang ilmu pengambilan keputusan militer modem khususnya, periksa bab 3, 4 dan 5.

14, Staf vang baik adalah mereka vang selalu memberikan lebih dari satu alternatif solust apapun juga masalahnya, Masing-masing altematif dipasangkan dengan

biava sebagai risiko vang harus dikeluarkan apabila terpilih dan setiap pilihan harus dibuat dalam bentangan sampai kapan masalah tersebut berakhir (usia

efektivitasnya}. Misalnya, pilihan untuk dibeli atau dibangun satu kapal permukaan harus diperhitungkan sampal dengan usia berapa tahun kapal tersebut

didesain dan atau Gbeli. Satn opst tidak akan mermberikan gambaran yang uiuh bagaimana memperlakukan masalah vang muncul dan cenderung bias.
15. "Modern Decision Science Suggests New Methods and Tools to Suppoert Miitary Decisionmaking”, RAND, PAF, 2005, hal.2
16, "Implications of Medern Decision Sclence for Military Decision-Suppert Systems”, RAND, 2005, Paul K, Davis, ef all, hal.31

17. 1bid, hal.39

18. "Defense Plarning for the Post-Cold War Era, Giving Meaning te Flexibility, Adaptiveness, and Robustness of Capability”, RAND, 1993, Paul K. Davis, et all
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